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DINAMIKA PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN vii E P I LO G 
PEMBANGUNAN BERBASIS PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT 
 

 Dalam gerak maju perekonomian, kapitalisme dipandang sebagai obat mujarab bagi pertumbuhan ekonomi. Ukuran keberhasilan perekonomian juga dilihat dari rangkaian angka yang menunjukan volume produksi dan produk-tivitas. Sehingga para pemangku kebijakan berlomba-lomba untuk mengun-dang investasi, teknologi, kapital, mendorong pasar yang bersaing sempurna. Tujuannya adalah untuk mencapai cita-cita kapitalisme, yakni efisiensi dan produktivitas. Pandangan ini mendapat kritik tajam dari ekonom yang berhaluan sosia-listik dan institusionalis. Amartya Sen pernah mengatakan bahwa ekonomi ini bukan hanya deretan angka, namun lebih daripada itu. Ekonomi adalah rangkaian upaya untuk mendorong kesejahteraan kolektif. Untuk apa pertum-buhan ekonomi besar jika masih terdapat ketimpangan yang lebar antara golongan kapitalis pemilik faktor produksi dan kelompok marginal. Oleh karena itu, perlu adanya upaya pemberdayaan dan perlindungan bagi kelompok yang tidak berdaya secara ekonomi. Pada kelompok pinggiran inilah masalah sosial biasanya timbul karena ketidak merataan kue pembangunan. Ide ini membawa kita pada padangan tentang kolektivitas seperti yang sudah didengungkan oleh ekonom berhaluan sosialisme pada pasca revolusi industri. Pemberdayaan masyarakat melalui dukungan akses, kebijakan dan lain sebagainya ini merupakan salah satu bentuk kepedulian dari pemerintah untuk lebih memeratakan manfaat pembangunan. Semua harus mendapatkan manfaat, seperti cita-cita bangsa Indonesia yang tertuang dalam Alinea pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 dan Pancasila yaitu mewujudkan kesejahteraan umum.  Akan tetapi, di tengah sistem ekonomi yang mulai mendekati bentuk pasar persaingan dan individualisme. Implementasi pemberdayaan masyarakat tentu bukanlah hal mudah. Namun sejatinya secara alamiah hal itu bisa dicapai. Simon Kuznet berhipotesa bahwa seiring berjalannya waktu maka ketimpangan yang awalnya tinggi sebagai buah dari pertumbuhan ekonomi yang melaju akan semakin konvergen. Artinya ketimpangan akan semakin rendah. Menurut Sritua Arief, fase ini adalah era kapitalisme matang. Namun kita tentu saja tidak berharap kondisi ini akan muncul secara alamiah, mengingat untuk menuju catching up membutuhkan banyak prasya-



viii DINAMIKA PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN rat. Pemberdayaan masyarakat dan kelompok mikro ekonomi perlu untuk disentuh mulai dari sekarang. Harapannya kelompok ini akan bisa naik level kehidupannya.  Terakhir, mengutip yang dikatakan RH Tawney, orang miskin ini ibarat berdiri di sebuah danau, mereka terendam air hingga leher. Ada gelombang sedikit saja sudah cukup untuk menenggelamkan mereka. Hal ini merepre-sentasikan kerentanan kelompok marginal. Sehingga perlindungan kepada mereka mutlak harus dilaksanakan. Sebagia bentuk kehadiran pemerintah.   Tim Editor 
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OLAHAN TAMARINDUS UNTUK PEMBERDAYAAN 
MASYARAKAT DI PURWAKARTA MELALUI BATIK 
KREATIF DENGAN TEKNIK COLET 

Ariesa Pandanwangi , Belinda Sukapura Dewi 
 
 

PENDAHULUAN Tamarindus indica L., adalah biji asam jawa yang dihasilkan dari pohon asam yang banyak tumbuh di Indonesia dan dimanfaatkan sebagai bumbu masak pada beberapa kuliner di Indonesia (Hendrawati dkk., 2013). Jawa Barat merupakan salah satu penghasil tumbuhan pohon asam yang terbesar di Indonesia (Putri, 2017). Setiap bagian dari pohon asam ini banyak dimanfaat-kan untuk berbagai manfaat, diantaranya sebagai penghasil oksigen, menjadi peneduh jalan, dapat menghasilkan buah yang disukai oleh burung, dapat berbunga nan indah, memiliki akar yang kuat tahan terhadap angina kencang juga tidak merusak fondasi jalan. Sehingga pada jaman dahulu kala Pemerintah Kolonial Belanda menanam pohon asam ini di sepanjang jalan yang difung-sikan sebagai peneduh jalan (Setiawan, 2018). Biji asam Jawa ini memiliki potensi sebagai material yang ramah lingkungan yang dapat dipergunakan sembagai alternative dalam teknik membatik (Mahardika dkk., 2020; Pandanwangi dkk., 2020; Primayanti & Lestari, 2019). Sisi potensi inilah yang belum banyak diungkapkan oleh banyak peneliti dan dimanfaatkan dalam sentra pembatikan di masa pandemi ini, dimana barang-barang bahan baku untuk membatik terus meningkat harganya, sedangkan para pembatik banyak yang dirumahkan atau tidak ada pekerjaan karena sepi pemesanan kain batik. Hal ini juga tampak sepi di sentra sentra pembatikan, semuanya mengikuti aturan pemerintah untuk tinggal dirumah dan menjaga jarak jangan ada kerumunan (Pandanwangi dkk., 2020). 
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT  Kondisi pandemi saat ini, membutuhkan daya ungkit untuk pember-dayaan masyarakat. Perlu jurus ampuh untuk saling bersinergi, baik dengan Lembaga resmi ataupun non formal. Hal ini dipandang penting mengingat Purwakarta memliki potensi daerah yang masih dapat terus ditingkatkan, keunggulan hasil tani masyarakat seperti agrobisnisnya paling terkenal adalah 



496 ARIESA PANDANWANGI & BELINDA SUKAPURA DEWI buah manggis. Keunggulan lainnya adalah gerabah yang dihasilkan dari Plered. Keunggulan inilah yang akan diolah dalam pemberdayaan masyarakat. Proses pemberdayaan masyarakat ini yang diawali oleh kepercayaan pihak pemerintah daerah kepada tim untuk melaksanakan pengembangan batik Purwakarta melalui Surat keputusan yang dikeluarkan oleh pemerintah setempat. Selanjutnya dibentuk komunitas yang terdiri dari para ibu perem-puan untuk dilatih sebagai wira usaha baru. Terkait dengan kondisi saat ini di wilayah Purwakarta dan juga Kota Bandung yang memasuki kondisi Perberlakukan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) saat ini, maka metode pelatihan yang tepat sesuai dengan komunitas yang dituju serta target yang akan dicapai, maka dilaksanakan strategi pendampingan yang memanfaatkan suatu pendekatan yang berbasis ABCD (Asset Based Community Development). Metode ini akan disandingkan dengan metode praktik yang dilakukan secara daring. Indikator dari proses pendampingan ini adalah pesertanya perempuan dan sudah memiliki unit bisnis kecil yang akan dikelola atau asli sebagai ibu rumah tangga yang membutuhkan peningkatan ekonomi. Para ibu ini di data oleh kordinator lapangan selaku mitra yang bekerjasama dengan tim (Fitrianto dkk., 2020; Mahmudah & Supiah, 2018). Proses pelaksanaan nya adalah diawali dengan 
merencanakan kegiatan, yang berkoordinasi dengan teman sejawat serta merancang strategi yang akan dilaksanakan. Selanjutnya melakukan pende-katan dengan para peserta sesuai dengan target yang telah ditetapkan, agar dapat berhasil dengan baik maka dilakukan observasi melalui pertemuan daring agar saling mengenal dan mengetahui latar belakang peserta (Hidayati dkk., 2020). Tahap selanjutnya peserta juga diminta untuk menguraikan apa yang akan dituju dari kegiatan ini. Mereka didorong agar dapat merealisasikan impiannya dan juga apa yang dicita-citakannya (Mustadi dkk., 2019). Peserta menyadari bahwa mereka memiliki asset berupa kompetensi dalam diri sendiri harus disadarkan oleh trainer. Mereka harus diyakinkan memiliki asset 

 
Gambar 1. Tahapan ABCD meliputi 3 proses yaitu dari perencanaan hingga monev 
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Gambar 2. Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh Komunitas Ibu-ibu di Purwakarta Dokumentasi: Tim Peneliti. 2021

Batik Kreatif Hasil Dari Pemberdayaan Masyarakat Batik mengalami perkembangan yang sangat pesat dan terus berlanjut hingga kini, bagi dari desain motif sesuai dengan unggulan daerah, temuan material, berbagai macam teknik juga terus dikembangkan. Hal tersebut meru-pakan unjuk kecintaan masyarakat kepada batik. Kreasi baru terus bermun-culan seiring dengan perkembangan seni dan teknologi (Pandanwangi dkk., 2020). Pembuatan batik kreatif yang dikerjakan oleh komunitas ibu-ibu di Purwakarta ini mengungkapkan sudut pandang personal yang digali dari inspirasi cerita-cerita dari berbagai daerah di Indonesia, sehingga kreasi batik ini tidak terikat akan nilai ataupun makna yang biasanya diusung oleh batik-batik dari lingkungan keraton. Pemberdayaan Masyarakat melalui Batik Kreatif ini dijalankan secara bertahap, beberapa hasilnya adalah di bawah ini:  

 
Gambar 3. Batik kreatif motif manggu Visualisasi batik kreatif (gambar 3), memanfaatkan gagasan visual yang diinspirasi dari keunggulan daerah yaitu buah manggis. Teknik pewarnaan ini menggunakan kuas kemudian dicoletkan ke atas kain. Kuas yang dipergunakan berbagai ukuran sesuai dengan bidang objek yang akan diberi warna. Warna latar merupakan warna pengulangan dari buah manggis berwarna ungu, yang dibuat dengan gradasi warna yang lembut dari arah ungu tua ke ungu muda. Buah manggis menjadi motif utama yang tersebar ke permukaan kain dan motif lainnya adalah motif pendukung. Visualisasi batik kreatif (gambar 4), memanfaatkan gagasan visual yang diinspirasi dari keunggulan daerah Plered sebagai penghasil gerabah terbesar did aerah Purwakarta. Teknik colet digunakan dalam pewarnaan ini. Pembagian bidang kearah diagonal mengingatkan kita akan rancangan batik 



OLAHAN TAMARINDUS UNTUK PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DI PURWAKARTA 499 pagi sore. Warna latar menggunakan warna kuning pucat, dan disebelah kanan didominasi oleh warna pink. Gerabah menjadi motif utama yang tersebar ke permukaan kain sebelah kanan, dan diimbangi dengan sulur-suluran di permukaan kain pada sebelah kiri. 

 
Gambar 4. Batik kreatif pagi sore motif gerabah 

 
Gambar 5. Batik kreatif motif gerabah Visualisasi batik kreatif (gambar 5), memanfaatkan gagasan visual yang diinspirasi dari keunggulan daerah Plered sebagai penghasil gerabah terbesar di daerah Purwakarta. Dua buah gerabah tampaknya memikat, dan menjadi motif utama diatas permukaan kain. Objek pada gerabah diberi detailing berupa ornament dengan garadasi warna dari arah warna krem ke arah warna coklat. Teknik colet digunakan dalam pewarnaan ini. Pembagian bidang kearah horizontal dengan mengandalkan garis horizontal yang disusun bertumpuk dan diisi pada bagian tengahnya dengan gradasi warna. Warna latar menggu-nakan warna ungu kea rah warna ungu muda. Gerabah menjadi motif utama di atas permukaan kain dan pada bagian bawahnya diimbangi dengan sulur-suluran berupa tanaman. 



500 ARIESA PANDANWANGI & BELINDA SUKAPURA DEWI Hasil dari pemberdayaan masyarakat diatas yang diberikan melalui pelatihan membuat batik kreatif menjadi hal yang diminati oleh ibu-ibu karena mereka telah menetapkan tujuan dari awal untuk memulai sebuah keberha-silan. Gambar yang dibuat masih tampak sederhana. Mereka menangkap dari peluang-peluang berupa objek-objek yang kerap ditemui di Purwakarta, yaitu Purwakarta sangat dikenal dengan ekspor buah manggisnya dengan kualitas premium, kemudian daerah Plered Purwakarta yang dikenal dengan hasil gerabahnya, tertuang dalam imajinasi mereka membuat motif gerabah. Kegiatan ini dilakukan pada masa pandemic dan arahan dilakukan seca-ra daring dengan terstruktur dan juga untuk finishing pewarnaan menggu-nakan media sosial whaatshap grup. Asistensi warna juga apabila terkendala warna mblobor ke objek lain dikomunikasikan melalui grup tersebut. Dalam kesempatan yang lalu pada tahapan awal, pihak UMKM daerah menyatakan respon yang positif terkait dengan pemberdayaan masyarakat tersebut, karena ini yang juga didorong oleh pemerintah untuk menghidupkan ekonomi rakyat yang selama ini terkena pandemic, cukup menghantam roda ekonomi.  Pendampingan ini merupakan program yang berkelanjutan hingga test pasar, yang akan dilaksanakan setelah Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM).  
PENUTUP Pemberdayaan masyarakat melalui hilirisasi Batik Kreatif ke industri kreatif ini sekalipun dalam masa pandemic dapat berjalan baik. Potensi lokal berupa keunggulan daerah menjadi poin penting dalam mengangkat motif-motif yang baru dan dapat bercerita tentang asal daerah batik tersebut. Melalui produk batik kreatif ini diharapkan dapat menjadi estafet untuk ke generasi selanjutnya dan memunculkan kebanggan bagi para pemakainya. Kendala yang dihadapi selama masa pandemi ini adalah pengerjaan yang digilir, tidak bisa Bersama-sama mengerjakan, sekalipun demikian, komunitas ini cepat dalam menyelesaikan kain yang berukuran pashmina. Karya batik kreatif yang dibuat memperlihatkan adanya sebuah peningkatan hard skil dalam penggunaan cat pewarna di atas kain, yang dikenal dengan teknik coleh. Saran dari kegiatan ini adalah 1) Peningkatan untuk Nilai estetika produk dipersiapkan dalam mema-suki persaingan pasar dan dibutuhkan uji pasar melalui test produk peminatan 2) ada bantuan permodalan dari pemerintah terkait akan pengadaan modal usaha baru bagi pemberdayaan masyarakat.  
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